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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 
1. Implementasi Media Pembelajaran Blog dengan Scientific Approach untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan media pembelajaran blog dengan scientific approach dapat 
meningkat prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku Siswa 
yang lebih aktif dan foskus dalam mendengarkan materi, memecahkan 
masalah, bertanya, berdiskusi, mengeluarkan pendapat, dan membuat laporan. 
Selain itu, Siswa juga lebih bertanggung jawab dalam menguasai materi dalam 
diskusi kelompok karena setiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk 
presentasi mewakili kelompoknya harus siap, sehingga setiap Siswa 
bertanggung jawab memahami setiap jawaban hasil diskusi kelompok tersebut. 
Media pembelajaran ini juga dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang ditunjukkan dari hasil penelitian yang mengalami peningkatan 
setiap siklus. Sebelum media pembelajaran ini diterapkan, prestasi dan 
keaktifan siswa belum dimunculkan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari tingkat 
ketuntasan belajar siswa pada pra siklus dapat diketahui bahwa sebelum 
penerapan blog sebagai media pembelajaran dengan scientific approach 
dengan nilai rata-rata 73,96 dan presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 
45,45%. Pada siklus I  prestasi belajar siswa meningkat dari 15 siswa (45,45%) 
menjadi 29 siswa (87,87%) yang mampu mendapatkan nilai di atas batas KKM, 
sedangkan 4 siswa lainnya (12,12%) belum mampu mencapai batas KKM dengan 
nilai rata-rata kelas naik dari 73,96 menjadi 83,83. Pada siklus II sebanyak 33 
siswa (93,94%) mendapatkan nilai di atas batas KKM, namun sebanyak 2 siswa 
(6,06%) belum mampu mencapai batas KKM dengan nilai rata-rata kelas 
meningkat dari siklus I sebesar 83,83 menjadi 85,26. 
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B. Implikasi 
 
Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
suatu proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berkaitan 
satu dengan yang  lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru dan siswa. 
Faktor dari pihak guru sendiri antara lain kemampuan guru dalam mengelola 
kelas, memberikan materi, menerapkan model dan media pembelajaran yang 
sesuai. Faktor dari Siswa  sendiri antara lain minat belajar dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor-faktor tersebut harus diupayakan 
secara maksimal agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, kondusif, 
efektif, dan efisien. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan blog 
sebagai media pembelajaran dengan scientific approach dapat meningkatkan 
aktivitas dan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 
bagi guru untuk menerapkan media pembelajaran tersebut dalam kegiatan 
pembelajaran setiap hari. Langkah-langkah pembelajaran memanfaatkan bog 
sebagai media pembelajaran dengan scientific approach yang diterapkan oleh 
guru yang paling dominan mempengaruhi aktivitas dan prestasi belajar siswa 
adalah langkah kelima dan keenam yaitu mengasosiasi atau menalar kegiatan 
belajar dan mengevaluasi kegiatan belajar karena dengan menalar kegiatan belajar 
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, membuat 
laporan, mengeluarkan pendapat, dan memecahkan permasalahan dalam soal. 
Siswa dapat mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber yang ada 
dalam memecahkan soal diskusi seperti sumber buku dan internet dengan 
memanfaatkan berbagai situs blog. Berbagai sumber yang diperoleh Siswa dapat 
dijadikan bahan dalam menjawab pertanyaan dalam soal tersebut. Selain itu, 
Siswa juga dapat membagi informasi yang diperolehnya baik dari buku atau blog 
kepada teman kelompoknya. Langkah pembelajaran yang keenam yaitu 
mengevaluasi kegiatan belajar yaitu dengan memberikan kesempatan kepada 
Siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang materi yang 
dipelajari yaitu menjalakan negosiasi, melakukan tawar-menawar dengan calon 
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pelangan,  memeotivasi, meyakinkan, dan mendorong calon pelanggan kea rah 
kesepakatan. Presentasi dari masing-masing kelompok akan memunculkan 
keaktifan siswa dalam mendengarkan, mengeluarkan pendapat, dan bertanya. 
Siswa terbukti cukup aktif dalam pembelajaran setelah penerapan blog sebagai 
media pembelajaran dengan scientific approach yaitu terlihat dari peningkatan 
keaktifan dari siklus I dan siklus II. Selain itu, peningkatan aktivitas belajar 
tersebut juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tes evaluasi yang 
mengalami peningkatan pada tiap-tiap siklusnya.  
Langkah-langkah dalam penerapan blog sebagai media pembelajaran 
pembelajaran dengan scientific approach harus dilaksanakan dengan benar agar 
dapat menjadikan siswa lebih aktif dan membuat pembelajaran mata pelajaran 
negosiasi dan konfirmasi menjadi tidak membosankan, karena pembelajaran 
dikemas menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Komunikasi yang terjalin 
antar siswa menjadikan siswa menjadi lebih aktif di dalam kelas, sehingga akan 
meningkatkan prestasi belajar Siswa. Selain itu, pada media pembelajaran blog ini 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeluarkan pendapat, bertanya, 
presentasi, dan mencari informasi dalam memecahkan soal. Oleh karena itu, 
pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran dengan scientific approach mampu 
meningkatkan keaktifan siswa dari segi memecahkan masalah, bertanya, diskusi, 
mengeluarkan pendapat, mendengarkan uraian materi, dan membuat laporan, serta 
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini akan lebih baik jika 
didukung oleh kemampuan guru dalam memberikan materi dengan memanfaatkan 
blog sebagai media pembelajaran dengan scientific approach. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran peneliti 
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas XI TN 1 
SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Siswa 
a. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran terutama pada memecahkan 
masalah, bertanya melalui kegiatan diskusi dan bertukar pikiran serta lebih 
berani menyampaikan ide atau pemikiran pada saat proses pembelajaran 
berlangsung sehingga dapat berjalan efektif dan efisien. Siswa juga lebih 
dapat memberikan respon yang baik terhadap pemanfaatan blog sebagai 
media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar. 
b. Siswa tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya pusat informasi, 
sehingga siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber seperti: 
situs blog dalam internet, buku paket, buku modul, dll. 
c. Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar melalui partisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran serta siswa dapat lebih mengembangkan pola 
belajarnya dengan mengajak teman untuk belajar kelompok mengenai 
materi yang belum dipahami.  
2. Bagi Guru 
a. Guru menciptakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada Siswa 
agar Siswa lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan ide di kelas 
tanpa rasa takut maupun malu dengan menciptakan suasana yang tidak 
menegangkan dan santai. Sebagai contoh: guru lebih banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan. 
Permasalahan yang dipilih selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan atau hipotesis. Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan atau 
membuktikan benar tidaknya hipotesis itu, siswa diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan membaca 
literatur, mengamati objeknya, mewawancarai narasumber, uji coba 
sendiri dan sebagainya. 
b. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran inovatif seperti media 
pembelajaan dengan memanfaatkan blog  yang diterapkan pada setiap 
tatap muka dalam proses pembelajaran dan disesuaikan kondisi siswa bisa 
melalui laptop maupun telefon pintar. 
111 
 
c. Guru dapat memberikan motivasi kepada setiap siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran yang dapat diciptakan dengan guru memberitahukan 
penilaian siswa tidak hanya berdasarkan hasil tes tetapi juga keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tersebut menjadi lebih 
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
d. Guru dapat lebih membangkitkan rasa percaya diri pada  siswa yang 
kurang merespon saat proses pembelajaran, dengan cara mendekati siswa 
tersebut dan memberikan dorongan agar mereka berani dalam melakukan 
presentasi di depan kelas dan mengemukakan ide atau pendapatnya. 
e. Guru harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan 
dan menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas dengan cara 
mengikuti berbagai pelatihan, seminar pendidikan maupun berdiskusi 
dengan rekan seprofesi sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukan 
dapat terus meningkat. 
3. Bagi Kepala Sekolah  
a. Sekolah dapat  meningkatkan kualitas free hotspot dengan memperbaiki 
koneksi internet yang lambat, sehingga mempermudah siswa untuk 
memperoleh informasi pendukung dalam memperoleh materi serta dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa. 
b. Sekolah dapat memberikan pelatihan kepada guru yang berhubungan 
dengan pemanfaatan media pembelajaran inovatif yang dilaksanakan 
secara terjadwal, misalnya: dilaksanakan pada setiap tiga bulan dengan 
mengundang pakar pendidikan. 
c. Sekolah lebih memotivasi dan memfasilitasi guru untuk mengikuti 
pelatihan atau seminar yang berhubungan dengan media pembelajaran 
inovatif diluar lingkup sekolah. 
d. Sekolah melalui rapat diharapkan Kepala Sekolah dapat lebih mengajak 
guru-guru untuk menerapkan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan) dan memanfaatkan blog sebagai 
media pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran agar tidak 
monoton. 
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan kekurangan 
yang ada di dalam penelitian ini. Disarankan untuk menggunakan tema 
yang sama dan diterapkan pada materi yang berbeda serta dapat 
menambahkan variabel media dan model pembelajaran yang lain agar 
lebih bervariatif dan inovatif. 
